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ABSTRAK 

 
 

Profesionalisme guru merupakan suatu keharusan yang mesti ada pada 
guru, karena tanpa profesionalisme maka perwujudan guru profesional sulit 
dicapai. Guru profesional adalah guru yang bekerja secara bebas tetapi sesuai 
keahlian, keterampilan dan mandiri. Dengan kemampuan profesional guru dalam 
mengajar, maka siswa akan termotivasi dan berminat dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan guru termasuk pada mata pelajaran SKI. Sebaliknya apabila guru 
tidak memiliki kemampuan profesional, maka akan berdampak negatif dengan 
minat belajar siswa menurun. Untuk mempelajari suatu ilmu dengan baik 
dibutuhkan minat, sebab minat berkaitan dengan semangat dan kegairahan 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Keberhasilan belajar mengajar di sekolah 
banyak dipengaruhi oleh faktor guru dan siswa. Oleh karena itu, profesionalitas 
guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
menentukan minat siswa untuk melakukan aktivitas belajarnya dengan efektif dan 
efisien. Rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu: bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsS Terpadu Langsa ? 
dan bagaimana kualitas profesionalisme guru dalam meningkatkan minat belajar 
SKI di MTsS Terpadu Langsa ?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsS 
Terpadu Langsa dan untuk mengetahui kualitas profesionalisme guru dalam 
meningkatkan minat belajar SKI di MTsS Terpadu Langsa. Penelitian ini 
dilakukan di MTsS Terpadu Langsa dan pelajaran yang diteliti adalah mata 
pelajaran SKI dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 32 orang siswa. Teknik pengumpulan data dan analisis 
data menggunakan observasi, wawancara, angket dan studi dokumen.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru SKI sudah dilakukan dengan baik dan profesional. Guru SKI 
sudah mengupayakan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan sangat 
profesional. Minat belajar siswa terhadap pelajaran SKI masih tinggi, siswa 
banyak yang menyukai pelajaran SKI. Akan tetapi di satu sisi adanya kelemahan 
yang dimiliki guru sehingga guru hanya mampu melaksanakan pembelajaran yang 
biasa dilakukan. Walaupun begitu, sebagai tanggung jawab yang ditanggung oleh 
guru untuk meningkatkan minat belajar siswa maka guru selalu antusias 
memberikan perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan, 2) Kualitas profesionalisme guru dalam meningkatkan minat 
pembelajaran SKI di MTsS Terpadu Langsa sudah baik. Akan tetapi, walaupun 
demikian masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi dan dilakukan lebih 
maksimal lagi oleh guru SKI seperti dalam menggunakan metode dan strategi 
pembelajaran agar siswa tidak jenuh atau bosan terhadap materi yang dipelajari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utamanya. Guru sebagai 

pengajar atau pendidik, merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap 

upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya 

dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari 

upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. 

Selama ini, banyak guru yang menganggap dirinya sudah profesional 

dalam mengajar. Pergi ke sekolah tepat waktu, pakaian rapi, mengajar dengan 

semangat, kemudian pulang juga tepat waktu. Setiap hari tampil didepan siswa di 

depan kelas dan tidak pernah absen. Masa hidupnya dihabiskan hanya untuk 

mendidik siswa. Akan tetapi, apakah guru seperti ini sudah tergolong 

profesional?. Menurut Rusman, “profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan profesi”.1 

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 

pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 

belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi 

                                                             
1 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, cet. 1, 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), hal. 17 

1 



rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif 

dalam mengeksplorasi (mengadakan penyelidikan) dan mengelaborasi 

(mengerjakan secara tekun dan cermat) dengan kemampuannya. 

Di sekolah, figur guru merupakan pribadi kunci. Guru menjadi panutan 

utama bagi siswa. Semua sikap dan perilaku guru akan dilihat, didengar, dan ditiru 

oleh siswa. Ucapan guru dalam bentuk perintah dan larangan harus dituruti oleh 

siswa. Sikap dan perilaku siswa berada dalam lingkaran tata tertib dan peraturan 

sekolah. Guru mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk mendidik siswa. 

Guru mempunyai hak otoritas untuk membimbing dan mengarahkan siswa agar 

menjadi manusia yang berilmu pengetahuan di masa depan. Tidak ada sedikit pun 

tersirat di dalam benak guru untuk mencelakan siswa dan mengarahkan 

perilakunya kearah jalan yang tidak baik.2 

Di samping itu, seorang guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar 

dalam upaya mengantarkan siswa ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 

Hal ini disebabkan pendidikan merupakan sebuah perkumpulan yang bersifat 

dinamis ke arah suatu perubahan secara terus menerus serta sebagai sarana untuk 

membangun kebudayaan dan peradaban umat manusia. Dalam hal ini, guru 

bertanggung jawab memenuhi kebutuhan siswa, baik kebutuhan spritual, 

intelektual, moral maupun kebutuhan fisik siswa. 

Selain itu pula, guru harus memiliki pengaruh terhadap siswanya, hal ini 

terjadi melalui interaksi guru dengan peserta didik yang tentunya dari proses 

belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung. Baik yang disadari  

                                                             
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal. 105 
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guru maupun yang tidak, biasanya dari sikap, gaya bicara, penampilan dan 

sebagainya. 

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 

berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, maka para guru harus mampu 

menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri (melakukan dengan 

kesungguhan hati) sesuai dengan kemampuannya dan kaidah-kaidah guru yang 

profesional.3 Dengan demikian, seorang guru yang ideal adalah guru yang 

memiliki kemampuan profesional, karena kemampuan profesional maka guru 

dengan kepribadian yang jujur dan bertanggung jawab serta bertindak sesuai 

dengan nilai dan moral. 

Guru yang profesional juga harus mampu menumbuhkan mental siswa 

dalam belajar. seorang guru harus mampu menunjukkan kebutuhan dasar (tujuan) 

dari belajar yang pada akhirnya dapat menumbuhkan atau mendorong siswa 

dalam mencapai keinginan atau tujuan dan cita-cita tersebut, yaitu meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Guru yang memiliki kemampuan 

profesional sangat dibutuhkan kalangan masyarakat khususnya di lingkungan 

sekolah.  

Menurut Sudarwan Danim, profesionalisme guru merupakan suatu 

keharusan yang mesti ada pada guru, karena tanpa profesionalisme maka 

perwujudan guru profesional sulit dicapai. Guru profesional adalah guru yang 

bekerja secara bebas tetapi sesuai keahlian dan mandiri. Untuk mengabdikan 

dirinya pada bangsa dan negara maka seorang guru harus menyertainya dengan 

                                                             
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru ... , hal. 

19 

3 



tanggung jawab atas kemampuan profesionalismenya sebagai sebuah profesi. 

Sudarwan Danim menjelaskan tiga pendekatan profesionalisasi profesi meliputi: 

a) Pendekatan karakteristik (the treat approach) yang memfokuskan pada profesi 

memiliki seperangkat elemen antara lain: kemampuan intelektual diperoleh dari 

pendidikan tinggi, memiliki pengetahuan spesialisasi, memiliki pengetahuan dan 

teknis yang dapat dikomunikasikan, kemandirian, kode etik dan sistem upah serta 

budaya profesional, b) Pendekatan institusional (the institusional approach). 

Memandang profesi dari sudut pandang proses institusional, c) Pendekatan 

legalistik (the legalistik approach) menekankan adanya pengakuan atas suatu 

profesi oleh negara atau pemerintah.4 

Membangun profesionalisme guru bukanlah pekerjaan sederhana, tidak 

cukup dengan langkah-langkah teknis saja tetapi menuntut adanya konsep 

terencana serta strategi yang melibatkan banyak pihak. Profesionalisme bukanlah 

sesuatu yang sudah jadi, melainkan sesuatu yang berproses. Oleh karena itu guru 

tidak boleh terjebak dan rasa puas. Untuk menjadi seorang yang profesional, guru 

harus terus menerus melakukan pengembaraan dalam dunia keilmuan dan tidak 

henti-hentinya untuk belajar. Guru senantiasa belajar untuk mengembangkan dan 

mengaktualisasikan kemampuan dirinya. Guru diharapkan memiliki kemampuan 

prediksi ke depan dan mampu menangkap tanda-tanda zaman.  

Dengan kemampuan profesional guru dalam mengajar, maka siswa akan 

termotivasi dan tertarik dengan proses belajar mengajar di sekolah. Sebaliknya 

apabila guru tidak memiliki kemampuan profesional, maka akan berdampak 

                                                             
4 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme 

Tenaga Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 25-32. 
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negatif dengan minat belajarnya. Pada dasarnya manusia hidup untuk memenuhi 

kebutuhannya dan dalam rangka memenuhi kebutuhannya tersebut manusia 

melakukan aktivitas yang didorong oleh minat. menurut Slameto “minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai 

dengan rasa sayang.”5 

Minat belajar merupakan daya penggerak dari berbagai motif yang ada 

pada individu yang diarahkan pada tujuan tertentu. Untuk mempelajari suatu ilmu 

dengan baik dibutuhkan minat, sebab minat berkaitan dengan semangat dan 

kegairahan seseorang untuk melakukan sesuatu. Keberhasilan belajar mengajar di 

sekolah banyak dipengaruhi oleh faktor guru dan siswa. Oleh karena itu, 

profesionalitas guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran merupakan salah 

satu faktor yang menentukan minat siswa untuk melakukan aktivitas belajarnya. 

MTsS Terpadu Langsa merupakan sebuah lembaga pendidikan dan 

pengajaran tingkat menengah pertama yang menetapkan pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) sebagai salah satu mata pelajaran Lembaga ini 

mengharapkan para siswanya mampu menguasai setiap mata pelajaran di 

Madrasah, tidak hanya pelajaran SKI, khususnya mata pelajaran yang berciri khas 

Islam tidak hanya pelajaran SKI. Kemampuan guru di dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran secara profesional sangat diharapkan agar proses 

pembelajaran yang dilakukan guru bisa menjadi lebih menarik. 

Sebagaimana seorang guru yang mengajarkan pelajaran Sejarah 

                                                             
5 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal 57. 
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Kebudayaan Islam (SKI). Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

diajarkan diberbagai jenjang pendidikan yang bernafaskan Islam. Sejarah 

memiliki peranan penting dalam kehidupan. Dengan sejarah seseorang dapat 

mengetahui keadaan masa lalu yang mengandung banyak nilai dan pelajaran bagi 

hidup seseorang. Sejarah tidak hanya sekedar untuk mengenang masa lalu, sejarah 

diharapkan mampu memberikan sumbangan yang besar terhadap realitas 

kehidupan saat ini. Selain itu, diharapkan kehidupan yang dijalani sekarang dan 

yang akan datang dapat berkaca pada peristiwa masa lalu. 

Karena secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 

memiliki kontribusi serta wawasan untuk menumbuhkan minat kepada siswa 

untuk lebih mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik, sehingga sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku sekarang, sangat memungkinkan untuk dilakukan 

pengembangan kurikulum yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan di mana 

madrasah itu berada. 

Fenomena sekarang ini, mata pelajaran SKI dirasakan telah menjadi mata 

pelajaran yang tidak begitu penting bagi siswa dibandingkan pada mata pelajaran 

yang lainnya sehingga di dalam kenyataan di lapangan. Banyak siswa yang 

merasa pembelajaran SKI yang diajarkan guru hanya menjadi mata pelajaran yang 

membosankan karena guru mengajarkannya dalam penyajian kurang menarik. 

Namun, walaupun begitu guru SKI tetap berusaha menyajikan materi SKI dengan 
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media dan metode yang menarik walaupun kenyataannya para siswa juga tetap 

merasa bosan.6  

Oleh karena itu diharapkan kepada guru mata pelajaran SKI agar 

melaksanakan pembelajaran SKI dengan profesional, tidak monoton sehingga 

nilai di dalam mata pelajaran SKI dapat dibenahi dengan baik serta dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran SKI. Berdasarkan fakta di atas, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Kualitas Profesionalisme 

Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar SKI di MTsS Terpadu Langsa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

masalah dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Profesionalisme guru dalam pendidikan sangat berpengaruh terhadap proses 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Kualitas guru dalam mengajar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

cenderung monoton padahal kemampuan guru di dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran secara profesional sangat diharapkan agar 

proses pembelajaran yang dilakukan guru bisa menjadi lebih menarik. 

3. Prosedur pembelajaran tidak diikuti oleh seluruh siswa di kelas. 

4. Bahan pembelajaran seperti buku-buku yang terkait dengan pelajaran SKI  

tidak optimal dipelajari oleh siswa. 

5. Hasil belajar siswa pada pelajaran SKI belum optimal. 

                                                             
6 Hasil Observasi Peneliti di MTs Terpadu Langsa Tanggal 04 desember 2015   
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C. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini lebih fokus, maka peneliti merumuskan 

dua permasalahan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsS 

Terpadu Langsa ? 

2. Bagaimana kualitas profesionalisme guru dalam meningkatkan minat belajar 

SKI di MTsS Terpadu Langsa ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTsS Terpadu Langsa. 

2. Untuk mengetahui kualitas profesionalisme guru dalam meningkatkan minat 

belajar SKI di MTsS Terpadu Langsa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan acuan bagi para 

guru, antara lain: 

1. Menambah wawasan dan memberi kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi ajar kepada siswa. 

2. Membantu guru dalam mengendalikan emosi yang tinggi dalam mengatasi 

permasalahan, membuat guru menjadi pribadi yang  jujur, realistis dan terbuka 
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serta membantu guru dalam memahami psikologi siswa, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

3. Menambah wawasan bagi guru untuk menjadi seorang pengajar yang 

profesional. 

4. Bagi siswa, siswa akan merasakan pembelajaran yang efektif, tenang, santai 

dan cepat memahami materi SKI yang diajarkan oleh guru. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Kualitas 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, “kualitas berarti mutu, tingkat 

baik buruknya sesuatu, kecapakan atau kepintaran”.7 Sedangkan kualitas yang 

peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah mutu atau kecakapan yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu hal. 

2. Profesional 

Profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan 

yang ingin atau ditekuni oleh seseorang.8 Profesional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keahlian seorang guru dalam mengajar khususnya mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsS Terpadu Langsa. 

3. Guru 

 Guru adalah orang yang kerjanya mengajar.9 Menurut peneliti, guru adalah 

figur manusia yang menempati posisi dan memegang peranan penting untuk 

                                                             
7 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hal.  244. 
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru ... , hal. 

19. 
9 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ... , hal.  161. 
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memajukan siswa. Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru yang 

mengajar pelajaran SKI di MTsS Terpadu Langsa. 

4. Minat 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, minat berarti “perhatian, 

kesukaan, kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”.10 Minat di sini 

adalah sebuah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi dari para siswa di 

MTsS Terpadu Langsa untuk belajar pelajaran SKI. 

5. Belajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif dan psikomor.11 Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebuah proses belajar yang dilakukan siswa di MTsS Terpadu Langsa. 

6. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

SKI di Madrasah merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah 

tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam di masa 

lampau, mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 

Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai 

perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M–1250 

M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–1800 M), dan masa modern/ 

zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta perkembangan Islam di Indonesia dan 

di dunia. 

                                                             
10 Ibid., hal. 578. 
11 Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar ... , hal. 13 
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